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Abstrak: Diabetes melitus tipe 2 memiliki insidensi dan prevalensi yang 

mengalami peningkatan setiap tahunnya sehingga dapat menjadi faktor risiko dari 

perkembangan TB (tuberkulosis) paru. Tuberkulosis paru merupakan suatu 

permasalahan yang masih meningkat di dalam dunia kesehatan dan menyebabkan 

kematian secara global. Hubungan antara diabetes melitus dengan tuberkulosis paru 

merupakan masalah kesehatan yang meningkat dikarenakan DM memiliki 

prevalensi yang tinggi sedangkan TB paru merupakan penyakit endemik di negara 

berkembang. Prevalensi DM dengan TB paru dilaporkan sebesar 10%-15% dan 

memiliki risiko 4 kali lebih tinggi daripada pasien tanpa DM. Metode: penelitialn 

ini aldallalh penelitialn deskriptif alnallitik dengaln metode potong lintalng. Sampel 

penelitialn ini aldallalh rekalm medis palsien dialbetes melitus dengaln tuberkulosis palru 

di RSUP Halji Aldalm Mallik Medaln Periode Jalnualri-Desember 2022. Hasil: 

Distribusi frekuensi subjek penelitian pasien DM dengan TB paru didapati usia 

terbanyak yaitu lansia awal sebanyak 21 orang (39,6%) dengan jenis kelamin laki-

laki lebih sering dijumpai daripada perempuan yaitu 38 orang (71,7%). Kadar 

HbA1c pada saat terdiagnosis TB paru dengan nilai rata-rata HbA1c sebesar 

8,5887% dan frekuensi pasien DM dengan TB paru berdasarkan derajat lesi 

didapatkan lebih banyak subjek penelitian dengan gambaran radiologis TB paru 

derajat lesi luas sebanyak 33 subjek (62,3%). Terdapat hubungan yang signifikan 

antara kadar HbA1c pada pasien diabetes melitus dengan gambaran radiologis 

tuberkulosis paru (p = 0,000) Kesimpulan:  Adanya hubungan yang signifikan 

antara kadar HbA1c pada pasien diabetes melitus dengan gambaran radiologis 

tuberkulosis paru di RSUP Haji Adam Malik Medan. 

 

Kata kunci: Diabetes melitus, Gambaran radiologis tuberkulosis paru, Kadar 

HbA1c 
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Diabetes melitus (DM) 

merupakan suatu kelompok penyakit 

metabolik dengan hiperglikemia yang 

terjadi akibat kelainan kerja insulin, 

sekresi insulin atau keduanya.1 

Menurut International Diabetes 

Federation (IDF) berdasarkan jumlah 

kasus DM terdapat 463 juta pada usia 

20-79 tahun menderita DM pada 

tahun 2019.2 Menurut Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

melaporkan bahwa diabetes melitus 

mengalami peningkatan dari tahun 

2013 sebesar 6,9% menjadi 8,5% 

pada tahun 2018.3 Diabetes melitus 

merupakan masalah kesehatan secara 

global. Berdasarkan penyebabnya 

DM diklasifikasikan menjadi DM tipe 

1, DM tipe 2, DM gestasional dan DM 

tipe lain. Diabetes mellitus tipe 2 

merupakan salah satu penyakit tidak 

menular yang dapat membuat sistem 

kekebalan tubuh lemah sehingga 

penderita memiliki risiko 3 kali lebih 

besar untuk menderita TB paru.4 

Tuberkulosis palru merupalkaln 

sualtu permalsallalhaln yalng malsih 

meningkalt di dallalm dunial kesehaltaln 

daln menyebalbkaln kemaltialn secalra l 

globall. World Heallth Orgalnizaltion 

paldal talhun 2017 melalporkaln balhwa l 

10 jutal kemaltialn dialkibaltkaln oleh 

tuberkulosis palru.4 Menurut 

Kementrialn Kesehaltaln Republik 

Indonesial talhun 2020, jenis kela lmin 

lalki-lalki paldal penderital TB palru 

memiliki risiko 1,5 kalli lebih tinggi 

dibalndingkaln perempualn daln kalsus 

TB palru terbalnyalk paldal usial 25-34 

talhun dengaln prevallensi 18,75% 

sedalngkaln usial 45-54 sebesalr 

17,30%.5 

Hubungaln alntalral dialbetes 

melitus dengaln tuberkulosis palru 

merupalkaln malsallalh kesehaltaln yalng 

meningkalt dikalrenalkaln DM memiliki 

prevallensi yalng tinggi sedalngkaln TB 

palru merupalkaln penyalkit endemik di 

negalral berkembalng. Prevallensi DM 

dengaln TB palru dilalporkaln sebesalr 

10%-15% daln memiliki risiko 4 ka lli 

lebih tinggi dalripaldal palsien talnpa l 

DM.6 Kealdalaln hiperglikemial kronik 

menyebalbkaln penurunaln sistem imun 

memperburuk talmpilaln klinis TB daln 

malnifestalsi raldiogralfi TB palru. Hall 

ini menunjukaln palsien DM dengaln 

TB palru dengaln dengaln kaldalr HbAl1c 

> 10.0% mengallalmi infeksi yalng 

lebih palralh. Kaldalr HbAl1c 

berhubungaln dengaln galmbalraln 

raldiologis seperti lesi palru (calvities, 

infiltraltes alnd fibrous tra lcts), di 

penelitialn tersebut memperlihaltkaln 

sebalgialn besalr palsien yalng 

mengallalmi lesi yalng luals mengallalmi 

hiperglikemial.7 

 

METODE 

Jenis penelitialn ini aldallalh 

penelitialn deskriptif alnallitik dengaln 

metode potong lintalng (cross 

sectionall). Populalsi penelitialn ini 

aldallalh rekalm medis palsien dialbetes 

melitus dengaln tuberkulosis palru di 

RSUP Halji Aldalm Mallik Medaln 

Periode Jalnualri-Desember 2022. 

Pengalmbilaln salmpel dengaln 

menggunalkaln metode totall salmpling 

yalitu seluruh rekalm medis palsien 



Vol 5 No 1 Mei 2024        

   

 E-ISSN :2722-0877 

JURNAL IMPLEMENTA HUSADA  
Jurnal.umsu.ac.id/index.php/JIH  
 
 

96 

dialbetes melitus dengaln tuberkulosis 

palru yalng terdialgnosis alwall.  

Paldal penelitialn ini, palsien 

dialbetes melitus dengaln tuberkulosis 

palru yalng diralwalt di ruang rawat inap 

terdiagnosis awal dijumpai 53 orang 

di RSUP Haji Adam Malik Medan 

Periode Jalnualri-Desember 2022 

sesuali dengaln kriterial inklusi. 

Aldalpun kriterial inklusi daln eksklusi 

paldal penelitialn ini. Kriterial Inklusi 

yalitu rekalm medis palsien dialbetes 

melitus dengaln tuberkulosis palru 

yalng memiliki daltal : usial > 20 talhun 

daln jenis kelalmin, halsil lalboraltorium 

pemeriksalaln kaldalr HbAl1c, palsien TB 

palru kalsus balru dengaln dialbetes 

melitus yalng diralwalt inalp daln 

dialgnosalnyal sudalh ditegalkkaln oleh 

Sp. Ilmu Penyalkit Dallalm, Sp. Palru 

daln Sp. Raldiologi, halsil raldiologi foto 

thoralks yalng terdialgnosis alwall 

dengaln keteralngaln deraljalt lesi 

berdalsalrkaln galmbalraln raldiologi yalng 

dibalcalkaln oleh alhlinyal.  

Kriterial eksklusinyal aldallalh 

rekalm medis yalng tidalk lengkalp, 

palsien dialbetes melitus yalng 

memiliki penyalkit seperti alnemial, 

galgall ginjall, kaltup jalntung, HIV 

immunocompromised, kalnker dengaln 

kemoteralpi daln TB ekstral palru daln 

palsien dialbetes mellitus yalng 

mendalpalt teralpi imunosupresi. Dalta l 

yalng didalpaltkaln telalh dialnallisis 

dengaln menggunalkaln Uji Spealrmaln 

Correlaltion. 

 

 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi frekuensi subjek 

penelitian berdasarkan usia 

Usia Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Dewasa 

awal 26-35 

tahun 

1 1,9% 

Dewasa 

akhir 36-45 

tahun 

5 9,4% 

Lansia awal 

46-55 tahun 

21 39,6% 

Lansia 

akhir 56-65 

tahun 

19 35,8% 

Manula >65 

tahun 

7 13,2% 

Total 53 100% 

 

Berdalsalrkaln talbel 1, dalri 53 Subjek 

penelitialn didalpaltkaln usial terbalnyalk 

yalitu lalnsial alwall sebalnyalk 21 oralng 

(39,6%) diikuti oleh lalnsial alkhir 

sebalnyalk 19 oralng (35,8%).  

 

Talbel 2. Distribusi frekuensi subjek 

penelitialn berdalsalrkaln jenis kelalmin 

Jenis 

Kelalmin 

Frekuensi 

(n) 

Persentalse 

(%) 

Lalki-lalki 

Perempualn 

38 

15 

71,7% 

28,3% 

Totall 53 100% 

 

     Berdalsalrkaln talbel 2 didalpaltkaln 

jenis kelalmin lalki-lalki lebih balnyalk 

dalripaldal perempualn yalitu 38 oralng 

(71,7%). 
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Tabel 3. Distribusi frekuensi subjek 

penelitian berdasarkan kadar HbA1c 

pada saat terdiagnosis TB paru 

 

Kadar 

HbA1C 

n Minimum Maxi

mum 

Kaldalr 

HbAl1c 

paldal salalt 

terdialgnosis 

TB palru 

53 5,70 14,70 

Total 53   

 

Paldal talbel 3 didalpaltkaln 53 oralng 

yalng memiliki kaldalr HbAl1c 

(glikosilalsi hemoglobin) dengaln 

rentalng nilali HbAl1c beraldal di alntalra l 

5,70% hinggal 14,70%, dengaln nilali 

raltal-raltal sebesalr 8,5887% daln devialsi 

stalndalr 2,66557%. Devialsi stalndalr 

yalng relaltif rendalh menunjukkaln 

balhwal sebalgialn besalr nilali HbAl1c 

cenderung berkumpul di sekita lr nilali 

raltal-raltal. 

 

Talbel 4. Distribusi frekuensi subjek 

penelitialn berdalsalrkaln deraljalt lesi paldal 

galmbalraln raldiologis 

Deraljalt 

Lesi 

Frekuensi 

(n) 

Persentalse 

(%) 

Lesi 

sedalng 

Lesi luals 

20 

 

33 

37,7% 

 

62,3% 

Totall 53 100% 

 

    Dalri talbel 4 didalpaltkaln balhwa l 

lebih balnyalk subjek penelitialn 

berdalsalrkaln galmbalraln raldiologis TB 

palru dengaln deraljalt lesi luals sebalnyalk 

33 subjek (62,3%), kemudialn diikuti 

oleh deraljalt lesi sedalng sebalnyalk 15 

subjek (37,7%) daln tidalk aldal saltupun 

subjek yalng memiliki deraljalt lesi 

minimall. 

 

 

Talbel 5. Halsil pengukuraln Uji Spealrmaln 

Correlaltion tentalng hubungaln alntalral 

kaldalr HbAl1c paldal palsien dialbetes melitus 

dengaln galmbalraln raldiologis tuberkulosis 

palru. 
Spealrmaln’s 

rho 

Kaldalr 

HbAl1c 

paldal salalt 

terdialgno

sis TB 

palru (%) 

Deralj

alt 

Lesi 

Kaldalr 

HbAl1c 

paldal 

salalt 

terdialgn

osis TB 

palru (%) 

Koefisi

an 

korelasi 

1,000 0,723 

p-value . 0,000 

N 53 53 

Deraljalt 

Lesi 

Koefisi

en 

korelasi 

0,723 1,000 

p-value 0,000 . 

N 53 53 

 

  Paldal talbel 5 didalpaltkaln halsil 

alnallisis korelalsi menggunalkaln 

metode Spealrmaln menunjukkaln 

hubungaln alntalral dual valrialbel, yalitu 

Kaldalr HbAl1c salalt terdialgnosis TB 

Palru (%) daln Deraljalt Lesi. 

Berdalsalrkaln paldal talbel di altals 

menunjukkaln nilali korelalsi 

Spealrmaln’s rho sebesalr 0,723 alrtinya l 

terdalpalt korelalsi positif yalng kuat 

alntalral Kaldalr HbAl1c paldal salalt  

terdialgnosis TB Palru (%) dengaln 

Deraljalt Lesi. Selalin itu, nilali 

signifikalnsi (Sig.) yalng diberikaln 

aldallalh 0,000 (<0,05). 
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KESIMPULAlN 

 Berdalsalrkaln tujualn dalri 

penelitialn yalng dilalkukaln diperoleh 

kesimpulaln sebalgali berikut.  

1. Terdalpalt hubungaln yalng 

signifikaln daln memiliki nilali 

korelalsi positif yalng kualt 

alntalral kaldalr HbAl1c paldal 

palsien dialbetes melitus 

dengaln galmbalraln raldiologis 

tuberkulosis palru di RSUP 

Halji Aldalm Mallik Medaln. 

2. Distribusi frekuensi subjek 

penelitialn palsien DM dengaln 

TB palru didalpalti usial 

terbalnyalk yalitu lalnsial alwall 

sebalnyalk 21 oralng (39,6%) 

dengaln jenis kelalmin lalki-lalki 

lebih sering dijumpali dalripaldal 

perempualn yalitu 38 oralng 

(71,7%). 

3. Distribusi frekuensi pa lsien 

DM dengaln TB palru 

berdalsalrkaln kaldalr HbAl1c 

paldal salalt terdialgosis TB palru 

dengaln nilali raltal-raltal HbAl1c 

sebesalr 8,5887%.  

4. Distribusi frekuensi pa lsien 

DM dengaln TB palru 

berdalsalrkaln deraljalt lesi 

didalpaltkaln lebih balnyalk 

subjek penelitialn dengaln 

galmbalraln raldiologis TB palru  
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